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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze how the red brick factory in
Cicantayan Village, Sukabumi Regency, affects air quality and noise levels. This
factory is very active and produces pollution and noise in its surroundings. In
several strategic locations, air quality measurements around the brick
manufacturing factory in Cicantayan Village are classified as good, with low
concentrations of pollutants such as SO2, O3 and TSP and no negative impact.
However, the concentration of NO2 pollutant is classified in the medium category
which has no effect on human or animal health but has an effect on sensitive plants
and aesthetic value. Meanwhile, the concentration of CO pollutant is classified as
unhealthy, which is detrimental to humans or sensitive animal groups or can cause
damage to plants or aesthetic values. However, the resulting noise level was 74
dBA, this exceeds the quality standard for noise levels of 70 dBA set by Decree of
the Minister of Environment No. 48 of 1996 concerning noise level standards for
trade and service environmental areas. This research provides a comprehensive
picture of the environmental impacts of red brick factories and suggests ways to
better manage the environment. Suggestions include better management at the
factory, greening, use of cleaner technology, and more oversight and regulation

from authorities.

Keywords: Air Quality, Noise, Red Brass Industry, Environmental Impact.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pabrik bata merah
di Desa Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, mempengaruhi kualitas udara dan
tingkat kebisingan. Pabrik ini sangat aktif dan menghasilkan polusi dan kebisingan
di sekitarnya. Di beberapa lokasi strategis, pengukuran terhadap kualitas udara di
sekitar pabrik pembuatan batu bata di Desa Cicantayan tergolong dalam kategori
baik, dengan konsentrasi polutan seperti SO2, O3, dan TSP yang rendah dan tidak
berdampak negatif. Namun untuk konsentrasi polutan NO? tergolong dalam
kategori sedang yang tidak berpengaruh pada kesehatan manusia maupun hewan
tetapi berpengaruh pada tumbuhan yang sensitif dan nilai estetika. Sedangkan untuk
konsentrasi polutan CO tergolong dalam kategori tidak sehat yang bersifat
merugikan pada manusia ataupun kelompok hewan yang sensitif atau bisa
menimbulkan kerusakan pada tumbuhan ataupun nilai estetika. Namun, hasil
tingkat kebisingan yaitu 74 dBA, ini melebihi baku mutu tingkat kebisingan 70 dBA
yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 Tahun
1996 tentang baku tingkat kebisingan untuk wilayah lingkungan perdagangan dan
jasa. Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak lingkungan
pabrik bata merah dan menyarankan cara-cara untuk mengelola lingkungan yang
lebih baik. Saran-saran termasuk pengelolaan yang lebih baik di pabrik,
penghijauan, penggunaan teknologi yang lebih bersih, dan lebih banyak
pengawasan dan peraturan dari pihak berwenang.

Kata Kunci: Kualitas Udara, Kebisingan, pabrik Bata Merah, Dampak

Lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahan baku utama pabrik batu merah adalah tanah liat. Pabrik batu bata
adalah salah satu jenis bisnis yang dapat bertahan meskipun ekonomi berubah. Itu
dibuat dari berbagai jenis tanah liat dan diubah menjadi berbagai jenis batu bata.
Usaha bata merah dapat berkembang karena menciptakan lapangan kerja dan dapat
menyerap tenaga kerja di kota-kota kecil.[1].

Industri bata merah merupakan salah satu sektor konstruksi yang telah
berakar dalam sejarah Indonesia. Sejak masa kolonial, bata merah telah digunakan
secara luas dalam pembangunan berbagai infrastruktur, termasuk bangunan
kolonial, jalan, dan jembatan. Keberlanjutan penggunaan bata merah di Indonesia
tak lepas dari kekayaan sumber daya alam tanah liat yang tersebar di berbagai
wilayah di Nusantara. Tanah liat yang berkualitas baik, mudah dibentuk, dan tahan
lama, membuatnya menjadi bahan utama yang ideal untuk pembuatan bata
merah[2].

Pada awal abad ke-20, produksi bata merah masih dilakukan secara manual
dan tradisional, dengan teknik yang diwariskan dari generasi ke generasi. Namun,
seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan konstruksi yang semakin
kompleks, teknik produksi bata merah mulai mengalami perubahan. Penggunaan
mesin-mesin sederhana mulai diperkenalkan untuk mempercepat proses
pencetakan dan pembakaran, meskipun banyak pabrik bata merah skala kecil masih
tetap menggunakan cara-cara tradisional[3].

Di era modern, industri bata merah telah menjadi salah satu tulang punggung
sektor konstruksi, terutama di daerah-daerah pedesaan dan pinggiran kota. Banyak
pabrik bata merah berdiri di dekat sumber bahan baku, sehingga menekan biaya
produksi dan membuat harga bata merah tetap terjangkau bagi konsumen. Selain
itu, bata merah dikenal memiliki keunggulan dalam hal ketahanan terhadap cuaca
tropis Indonesia, sehingga menjadi pilihan utama bagi banyak proyek

pembangunan rumah dan bangunan komersial.[4]



Namun, dengan perkembangan industri konstruksi yang pesat, persaingan
antara material bangunan semakin ketat. Bata merah Kkini harus bersaing dengan
alternatif lain seperti batako dan hebel (bata ringan). Batako, yang terbuat dari
campuran semen dan pasir, memiliki keunggulan dalam hal keringanan dan
kemudahan instalasi. Hebel, di sisi lain, menawarkan insulasi termal yang lebih
baik dan lebih ringan dibandingkan dengan bata merah, sehingga sering dipilih
untuk bangunan bertingkat yang membutuhkan efisiensi struktur.[5]

Di Desa Cicantayan, Kabupaten Sukabumi, terdapat lima pabrik bata merah
yang memiliki kesamaan dalam hal aktivitas operasional produksi. Setiap pabrik ini
menjalankan proses yang serupa, mulai dari pencampuran bahan baku, pencetakan
bata, hingga tahap pembakaran akhir. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
melakukan survei mendalam pada semua lokasi ini guna mendapatkan gambaran
yang komprehensif mengenai dampak lingkungan yang dihasilkan. Pada Gambar
1, ditampilkan foto lokasi Pabrik Bata Merah Lestari Alam yang dijadikan sebagai
studi kasus penelitian.

Gamba 1 pabrik bata merah lestari alam

Dari survei yang dilakukan, peneliti memutuskan untuk memilih satu pabrik
sebagai fokus utama penelitian, yaitu Pabrik Bata Merah Lestari Alam. Pemilihan
pabrik ini didasarkan pada dua alasan utama. Pertama, Pabrik Bata Merah Lestari
Alam merupakan pabrik terbesar dan paling aktif di antara keempat pabrik lainnya.
Tingginya aktivitas produksi di pabrik ini menghasilkan lebih banyak asap
pembakaran dan tingkat kebisingan yang signifikan dari mesin-mesin produksinya.
Kedua, lokasi pabrik ini sangat dekat dengan pemukiman penduduk, sehingga

meningkatkan urgensi untuk menilai dampak lingkungan yang ditimbulkan.



Produksi di pabrik ini memerlukan pembakaran bata merah pada suhu tinggi,
yang menghasilkan berbagai polutan udara seperti karbon monoksida (CO), partikel
suspensi total (TSP), sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2), dan ozon
(03). Emisi polutan ini memiliki potensi dampak signifikan terhadap lingkungan
dan kesehatan masyarakat sekitar, sehingga penting untuk melakukan penelitian
mendalam terhadap pabrik ini.

Dengan mempertimbangkan indikator-indikator tersebut, peneliti memilih
pabrik bata merah tersebut sebagai objek utama penelitian untuk menilai kualitas
udara dan tingkat kebisingan yang dihasilkan serta dampaknya terhadap lingkungan
sekitar.

Pada tanggal 4 Mei 2024, pemilik perusahaan batu bata memberikan
wawancara mengenai sejarah Pabrik Bata Merah Lestari Alam. Menurutnya, pabrik
ini pertama kali didirikan oleh Bapak Duloh pada tahun 1960-an. Saat itu, Bapak
Duloh masih remaja dan memulai usaha ini dengan mempekerjakan empat orang
dari masyarakat setempat. Dengan tekad dan kerja keras, Bapak Duloh berhasil
mengembangkan bisnisnya dari usaha kecil menjadi pabrik yang beroperasi secara
signifikan.

Pendirian pabrik ini merupakan langkah berani bagi Bapak Duloh, yang
melihat potensi besar dalam produksi batu bata merah di Desa Cicantayan,
Kecamatan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi. Seiring berjalannya waktu, usaha ini
terus berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian lokal dengan
menyediakan lapangan kerja bagi penduduk setempat. Pemilik perusahaan juga
menegaskan bahwa bisnis batu bata merah di desa ini memiliki prospek yang sangat
menguntungkan, mengingat permintaan yang terus meningkat dan potensi
pertumbuhan yang besar di masa depan.

Pabrik Bata Merah Lestari Alam kini dikenal sebagai salah satu pabrik
terbesar dan paling produktif di daerah tersebut, dan sejarahnya mencerminkan
dedikasi serta visi Bapak Duloh dalam membangun bisnis yang berkelanjutan dan
bermanfaat bagi komunitas lokal.

Banyak bangunan, seperti dinding perumahan, terbuat dari batu bata. Proses
pembuatan batu bata biasanya dilakukan dengan cara dibakar pada suhu 800°C,

sehingga tidak hancur jika direndam dalam air. Proses pembakaran batu bata



dengan kayu bakar sering menghasilkan emisi karbon dioksida, yang mempersulit
dan memperpanjang proses. Meskipun penambangan batu bata biasanya
berdampak positif terhadap kehidupan sosial, seperti mengurangi eksploitasi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan pabrik, pabrik ini juga
berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti menyebabkan polusi udara.
Semakin banyak lahan gundul karena rusaknya lahan dan meningkatnya permintaan
bahan bangunan , terutama batu bata. [6]

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena pabrik bata merah di
Desa Cicantanyen, Kabupaten Sukabumi, merupakan salah satu pabrik yang
berkembang pesat dan memiliki potensi dampak signifikan terhadap lingkungan
sekitar. Penelitian ini akan mengukur kualitas udara dan tingkat kebisingan di
sekitar pabrik bata merah dan menganalisis dampaknya terhadap kesehatan
masyarakat dan lingkungan.

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi penting kepada pemangku
kepentingan, seperti pemerintah, pabrik, dan masyarakat, untuk mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam mengelola pabrik bata merah secara
berkelanjutan dan meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis dampak lingkungan untuk
mengevaluasi dampak yang ditimbulkan oleh pabrik pembuatan batu bata pada
lingkungan sekitar. Analisis ini dapat memberikan informasi tentang dampak yang
dihasilkan dan memberikan rekomendasi untuk mengurangi dampak negatif
tersebut. Selain itu, analisis dampak lingkungan juga dapat membantu pihak pabrik
untuk memperbaiki sistem produksi dan mengurangi dampak negatif pada
lingkungan sekitar.

Dengan melakukan analisis dampak lingkungan terhadap pabrik pembuatan
batu bata, diharapkan dapat tercipta keseimbangan antara pembangunan pabrik dan
pelestarian lingkungan. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar

dan lingkungan secara keseluruhan.



1.2 Rumusan Masalah

Berkaca pada identifikasi masalah diatas penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut :
1) Bagaimana kualitas udara dan tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh pabrik
pembuatan batu merah ?
2) Bagaimana Upaya yang telah dilakukan untuk menanggulangi pencemaran
lingkungan fisik sekitar terkait kualiatas udara, dan tingkat kebisingan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui  permasalahan yang akan dijadikan bahan
perancangan,beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini,
diantaranya sebagai berikut:

1) Mengetahui dampak lingkungan pabrik pembuatan batu bata Cicantayan
terhadap kondisi lingkungan fisik sekitar.

2) Mengetahui upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh adanya pabrik
pembutan batu bata.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Berikut manfaat yang dapat peneliti harapkan dari penelitian ini:
a) Manfaat Secara Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat memeberikan tambahan
referensi pada bidang ilmu AMDAL, mengenai dampak lingkungan yang
ditimbulkan dari pabrik bata merah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan kajian dan inspirasi bagi penelitian selanjutnya.

b) Manfaat Secara Praktis

1. Bagi Peneliti

Mengetahui dampak atau risiko lingkungan dari pabrik batu bata Cicantayan

terhadap lingkungan fisik sekitar.

2. Bagi Universitas

Sebagai rujukan bacaan perihal analisis dampak lingkungan fisik yang

ditimbulkan akibat pabrik batu bata.



3. Bagi Pemerintah dan masyarakat

Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah selaku pengelola lingkungan dan

bahan edukasi bagi masyarakat.

1.5 Batasan Masalah

Untuk membuat penelitian ini lebih jelas dan lebih mudah dibahas, diperlukan

penentuan batasan masalah berikut:

Penelitian hanya dilakukan di area pabrik bata merah lestari di Desa Cicantayan

Kabupaten Sukabumi

Fokus penelitian ini hanya menganalisis udara dan kebisingan dari pabrik bata

merah lestari terkait dampak pencemaran yang terjadi pada lingkungan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN, mencakup uraian tentang Topik, Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan
Masalah, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan tentang Landasan
Teori dan Penelitian Terkait.

METODE PENELITIAN, membahas tentang lokasi
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data dan diagram alir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini membahas
bagaimana hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
SIMPULAN DAN SARAN, pada bab ini membahas
tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kualitas udara di sekitar pabrik pembuatan batu bata di Desa Cicantayan
tergolong dalam kategori baik, dengan konsentrasi polutan seperti SO2, O3,
dan TSP yang rendah dan tidak berdampak negatif pada manusia, hewan,
tumbuhan, serta nilai estetika lingkungan. Namun untuk konsentrasi polutan
NO? tergolong dalam kategori sedang yang tidak berpengaruh pada kesehatan
manusia maupun hewan tetapi berpengaruh pada tumbuhan yang sensitif dan
nilai estetika, sedangkan untuk konsentrasi polutan CO tergolong dalam
kategori tidak sehat yang bersifat merugikan pada manusia ataupun kelompok
hewan yang sensitif atau bisa menimbulkan kerusakan pada tumbuhan
ataupun nilai estetika, nilai ini cukup tinggi yang disebabkan oleh kondisi
cuaca kemarau dan banyaknya kendaraan yang melintas akibat degradasi
jalan.

Namun, hasil tingkat kebisingan yaitu 74 dBA, ini melebihi baku mutu
tingkat kebisingan 70 dBA yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan
untuk Wilayah Lingkungan Perdagangan dan Jasa.

2. Upaya yang telah dilakukan untuk pengendalian lingkungan

Pabrik bata merah di Desa Cicantayan telah melakukan beberapa upaya
untuk mengurangi pencemaran udara, salah satunya dengan mengganti
penggunaan bahan bakar menjadi limbah kayu. Penggunaan bahan bakar ini
diharapkan dapat mengurangi polusi udara yang dihasilkan dari proses
pembakaran batu bata.

Namun, untuk masalah kebisingan, hingga saat ini belum ada upaya konkret
yang dilakukan untuk mengurangi tingkat kebisingan dari mesin produksi.
Pihak pengelola pabrik masih mencari solusi terbaik untuk mengatasi
masalah ini, meskipun diakui bahwa biaya untuk teknologi pengolahan
kebisingan tidaklah murah.
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5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan

kualitas lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas pabrik

bata merah:

1.

Melakukan penghijauan di sekitar area pabrik dengan menanam pohon
dapat membantu menyerap polutan udara dan mengurangi gangguan.
Pohon berfungsi sebagai penghalang alami yang dapat mengurangi
polusi udara dan gangguan.

Pabrik yang beroperasi harus memberlakukan lebih ketat oleh
pemerintah daerah. Ini termasuk melakukan inspeksi teratur dan sanksi
bagi pabrik yang tidak memenuhi standar lingkungan.

Pihak pabrik harus membuat kebijakan internal yang mendukung
praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan. Ini mencakup penerapan
prinsip 3R (Reduksi, Penggunaan, dan Recycle) dalam operasi sehari-
hari.

Penggunaan mesin produksi harus memakai peredam Suara untuk
mengurangi tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh mesin produksi
pabrik batu bata merah. Peredam suara ini dapat membantu menurunkan
intensitas  kebisingan sehingga tidak mengganggu kenyamanan
masyarakat sekitar.

Memasang alat penyaring udara pada cerobong asap untuk mengurangi
polusi udara yang dihasilkan dari proses pembakaran. Alat penyaring
udara ini akan menyaring partikel-partikel berbahaya dan polutan
sebelum dilepaskan ke atmosfer. Dengan pemasangan alat penyaring
udara, pabrik dapat membantu menjaga kesehatan lingkungan dan
masyarakat sekitar, serta memenuhi standar lingkungan yang ditetapkan

oleh pemerintah.
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